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Abstrak 

Masdar adalah  kata dasar dari suatu Fiil yang tidak ada kaitan dengan pelaku dan waktu tertentu. 

Oleh karena itulah mashdar sering disebut musytaq minhu. Peneliti memilih masdar sebagai 

objek penelitian karena masdar memiliki peranan yang sangat penting dalam bahasa Arab 

terutama tercatatnya masdar sebagai bagian dari shighat atau satu bagian dari bentuk wazan tasrif 

isthilahy dan bahkan oleh sebagian ulama menyebut masdar sebagai asal ushul dari suatu kata 

atau lafadh . Peneliti tertarik memilih kitab jurumiyah dan sebagian ayat Al-qur'an salah satunya 

surat al-kahfi sebagai objek kajian tentang masdar karena untuk menambah wawasan bahwa 

didalam Al-qur'an terdapat contoh masdar dan keutamaan-keutamaan.ushul dari suatu kata atau 

lafadh .  Penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan menggunakan metode konten analisis 

atau analisis isi. 

Kata Kunci: Jurumiyah, Sharaf, Masdar. 

A. Pendahuluan 

     bahasa Arab memiliki keistimewaan sehingga Allah memilihnya sebagai bahasa kitab 

mukjizat yang suci. Adapun keistimewaan itu lantaran bahasa Arab mengandung bahasa yang 

indah, sesuai kaidah tata bahasa dan retorika yang penuh arti dan makna.   Bahasa Arab adalah 

bahasa komunikasi yang dikenal erat hubungannya dengan agama Islam. 

     Keberadaan Islam sebagai sebuah agama atau keyakinan dan kitab sucinya dalam bentuk 

bahasa Arab menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang dibutuhkan oleh umat Islam dalam 

rangka memahami isi kitab suci yang bentuk kalimatnya dalam bahasa Arab, dan Al-Qur’an 

mengandung pesan- pesan tuhan yang dialamatkan untuk hamba-Nya sehingga menjadi 

kewajiban bagi umat Islam untuk mempelajari bahasa Arab . 

      Bahasa Arab merupakan sebuah bahasa yang memiliki banyak cabang ilmu dan diantara 

cabangnya adalah ilmu sharaf yang disebut dalam istilahnya sebagai ilmu yang mempelajari 

tentang perubahan struktur bangunan kata 1dan dalam rangkaian pembahasan ilmu sharaf 

terdapat tema pembahasan tentang isim dan fiil yang disebut mashdar.Mashdar dari segi bentuk 

dan fungsinya termasuk dalam kategori isim dan fiil disebut demikian karena isim masdar cara 

kerjanya sama dengan fiil namun ada perbedaan dengan fiil karena masdar merupakan kata kerja 
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tanpa keterangan waktu. oleh sebab itu masdar menduduki peranan penting dalam struktur 

kalimat baik itu yang ada dalam Al-Qur’an maupun dalam teks lain. 

         Masdar menurut Fuad Nikmah2 merupakan asal dari semua fiil (kata kerja) dan juga asal 

dari semua isim musytaq (isim yang diambil dari kata yang lain ), karenanya ia dinamakan 

masdar (sumber) disebabkan ia merupakan asal atau punca dari fiil dan semua isim musytaq . 

Sementara itu menurut Musthofa al-Ghayalain3, masdar adalah sebuah isim yang menunjukkan 

kepada sebuah perbuatan atau peristiwa yang tidak memiliki keterangan waktu. Dalam beberapa 

buku banyak ditemukan kaidah atau teori tentang masdar ini baik dari segi sintaksisnya (nahwu) 

maupun morfologi (sharaf), dan penulis memilih ilmu sharaf sebagai sebuah pendekatan untuk 

menganalisa ayat-ayat al-qur'an. 

        Penulis memilih sebagian ayat Al-qur'an salah satunya surat al-kahfi sebagai objek kajian 

tentang masdar karena untuk menambah wawasan bahwa didalam Al-qur'an terdapat contoh 

masdar dan keutamaan-keutamaan.ushul dari suatu kata atau lafadh .   

       Penelitian ini jenisnya adalah penelitian pustaka. Data-data yang dikumpulkan dari beberapa 

buku dan Al-Qur’an, dianalisis dengan pendekatan ilmu sharaf4 serta metode yang digunakan 

adalah metode konten analisis/analisis isi. Atas latar belakang yang tersebut diatas maka penulis 

merumuskan pertanyaan penelitian , apa dan bagaimanakah bentukbentuk mashdar dalam ayat 

al-qur'an. 

B.Pembahasan 

1. Keutamaan Surat Al-Kahfi 

        Man qara-a suratal-kahfi fil-yaumil-jumati adhaa-a lahu minannuri maa bainal-

jum’ataini,”.Yang artinya: “Barangsiapa yang membaca Surah Al-Kahfi pada hari Jumat, 

niscaya Allah menyinarinya dengan cahaya selama antara dua Jumat,”. Surat al-Kahfi 

adalah sebuah surat yang di sebut sebagai surah yang memilik kekuatan untuk melawan 

Dajjal yang akan muncul di akhir zaman. Dan diantara keutamaannya adalah5; 

a) Terlindung dari Dajjal. Hal ini sesuai dengan sebuah hadis yang diriwayatkan dari Abu 

Darda’ ra. dalam hadis riwayat Muslim no 809.yang menyatakan bahwa barang siapa 

membaca surah Al- Kahfi 10 ayat pertama maka ia akan terlindung dari 

Dajjal.Barangsiapa membaca sepuluh ayat pertama dari surat Al-Kahfi, maka ia akan 

terlindungi dari fitnah Dajjal." (HR Ibnu Hibban). 

b) Telapak kaki akan memunculkan cahaya di hari Kiamat. Dalam sebuah riwayat dari 

Ibnu Umar Nabi SAW bersabda, barang siapa yang membaca surah al-Kahfi malam 

Jum ’at maka cahaya akan meneranginya pada hari kiamat serta diampukan dosanya 

dantara dua Jum ‘at. 

c) Allah SWT memberikan cahaya dan pengampunan dosa sampai hari Jumat berikutnya. 

Dalam sebuah riwayat dari Abu Said al-Khudriy dia berkata Nabi SAW. Bersabda, barang 



Jurnal Al Fikrah  

Volume 7 No. 1 April 2025 

32 

 

siapa yang membaca surah al-Kahfi pada hari Ju’ mat, maka Allah SWT akan 

menyinarinya dengan cahaya diantara dua Jum‘at (HR. Al-Hakim dan Baihaqi) 

d) Allah SWT memberikan ketenteraman hidup. Dalam sebuah riwayat Abi Said 

alKhudriy m Rasulullah bersabda barang siapa membaca surah al-Kahfi di malam Jum’at, 

maka Allah akan meneranginya dengan cahaya antara dia dan rumah yang penuh dengan 

keindahan ( Sunan al-Darimi 3273)  

e) Para malaikat memintakan rahmat sampai waktu subuh. Sehingga Allah menjauhkan 

penyakit panas atau penyakit yang tidak tersembuhkan, serta menjauhkan dari fitnah dan 

tipu daya setan. Dalam sebuah hadis riwayat Mardawaih dari Abdullah bin Mughaffal 

bahwa Rasulullah SAW bersabda; sebuah rumah yang selalu dibacakan surah Al-Baqarah 

maka rumah itu tidak akan dimasuki syaithan sepanjang malam, karenanya bacalah surah 

al-Kahfi agar terhindar dari gangguan syaithan yang terkutuk. 

2. Ruang lingkup Masdar  

           Berikut ini akan diuraikan beberapa kaidah – kaidah yang terkait dengan mashdar: 

A.  Pengertian Masdar  

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, mashdar merupakan akar asal usul 

dari sebuah kata dan merupakan kata kerja yang tidak memiliki keterangan waktu. Dalam 

bahasa Indonesia mashdar sering disebut kata kerja yang telah mendapat imbuhan seperti; 

memberi adalah kata kerja lalu berubah menjadi pemberian maka kata pemberian inilah 

yang disebut dengan mashdar.  

نهو ما د لً على معنى مجرد من الزما  

artinya isim yang menunjukkan kata kerja yang tidak memiliki keterangan waktu.7 Wujud 

dari masdar ini biasanya dapat dikatakan isim karena masdar tidak menunjukkan waktu, 

hanya menyebut suatu perbuatan. Biasanya posisi masdar adalah sebagai nashob (objek). 

Jika masdar mengalami perubahan, maka masdar bisa menjadi fi’il. Agar mudah memahami 

contoh masdar dalam bahasa Indonesia adalah “pemberian” atau “peperangan”dengan kata 

kerjanya ‘memberi’ atau ‘berperang’. Mudahnya seperti kata kerja yang dijadikan kata 

benda. 

سْمُ الْمَنْصُوْبُ الَّذِي يَجِيْءُ ثاَلِثاً فيِ تصَْرِيْفِ الْفِعْلِ، نحو: ضَرَ  بَ يَضْرِبُ ضَرْبَاً،الْمَصْدرَُ: هُوَ الِْْ  

Masdar ialah isim yang dibaca nashob yang datang (berada) ketiga pada tashrifanya fiil. 

Contoh : doroba , yadribu , dorban. 

Dan masdar dibagi menjadi dua yaitu masdar lafdzi dan masdar ma’nawi.Jika lafadz masdar 

itu  menyerupai kepada lafadz fiilnya  maka disebut masdar lafdzi. Seperti ucapanmu : 
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qataltuhu qatlan(saya telah membunuhnya , dengan membunuh yang sebenarnya) , Dan jika 

lafadz masdar itu serupa pada maknanya , tidak sama pada lafadznya , maka disebut masdar 

maknawi. Seperti ucapanmu : jalastu qu’udan (saya telah duduk, dengan duduk yang 

sebenarnya) , qumtu wuquufan (sa ya telah berdiri dengan berdiri yang sebenarnya) , dan 

lafadz lafadz yang sama dengan lafadz tersebut. 

B. Fungsi Masdar 

     Salah satu fungsi masdar Dikutip dari buku Terjemah Imrithi dan Penjelasannya karya 

Bahrudin Fuadh, berikut penjelasan mengenai masdar dalam ilmu sharaf pada bahasa Arab. 

dalam bahasa Arab adalah sebagai penjelas asal kata. untuk meminimalisir salah makna 

dalam mufradat, maka contoh kasusnya adalah sebagai berikut:Dalam bahasa Arab ada 

istilah “Tashrifan fi’il” atau “Tashrifan istilaahi” yang bermakna urutan istilah. Tashrifan 

istilaahi ini biasanya banyak diucapkan oleh Ustaz dalam ceramahnya dalam menjelaskan 

definisi suatu kata. Misalkan ucapan kata seperti ini : “kata ‘dhorobu’ berasal dari kata 

(dharabu, yadhribu, dharabaa) yang artinya “menyerang”. Urutan dari tiga jenis kata yang di 

sebutkan ustadz tersebut adalah; fi’il madhi, fi’il mudhari’, dan masdar/isim masdar. Isim 

masdar atau kata dasar dari dharabu adalah ‘dharabaa’. Isim ini adalah isim yang ada dalam 

bahasa arab selain mudzakkar dan muannats. Dengan diketahuinya masdar maka salah 

paham terhadap suatu kata dapat diminimalisir. Adapun fungsi khusus kata masdar tersebut 

dalam suatu struktur kalimat adalah sebagai pengganti fi’il. Biasanya masdar pengganti fi’il 

akan ditambahkan kata (an /maa). Bagi yang ditambahkan kata ‘an’maka masdar ini akan 

memiliki makna waktu lampau atau masa depan. Bagi yang ditambahkan kata ’maa’ akan 

memiliki makna waktu saat ini.  

1 .Pengganti Fi’il 

Secara khusus, fungsi masdar adalah sebagai pengganti kata kerja dalam sebuah struktur 

kalimat. Apabila menjadi pengganti fi’il atau kata kerja, biasanya akan ditambahkan dengan 

huruf ma (مَا) untuk memberi makna waktu sekarang atau huruf an ( َْان) untuk memberi 

makna waktu lampau maupun yang akan datang. 

2. Sebagai Penjelas Asal Kata 

Fungsi lain dari masdar adalah sebagai penjelas asal kata yang akan digunakan tashrif 

(perubahan kata) agar tidak salah makna dalam mufrodat (kosakata). Tashrif yang biasa 

digunakan adalah tashrif istilahi.Contohnya misalkan kata dorabbu ( ُضَرَب), apabila ditashrif 

akan menjadi doraba-yadoribu-dorabu ( ُضَرَبَا – يَضْرِبُ  – ضَرَب) yang artinya memukul. 

Urutannya pun menjadi masdar/isim masdar (َضَرَبا) –  fi’il madhi ( ُضَرَب ) – fi’il mudhori 

 (يَضْرِبُ )

Surat Al Fath Ayat 1 
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بيِۡناً  اِنَّا فَتحَۡنَا لكََ فَتۡحًا مُّ

Inna fatakhna laka fathan mubinaa 

Lafadz fatakhna (فَتۡحًا) adalah masdar dari wazan (pola kata) fatakha-yaftakhu-fatkhan ( ََفَتح - 

 فَتحًْا – يَفْتحَُ 

c) Jenis –Jenis Mashdar 

Ada enam bentuk macam masdar, yaitu:  

(1) Masdar asli ( الأصلي المصدر ), (2) Masdar ta’kid (التأكيد مصدر), (3)  Masdar marrah 

 Masdar (6) ,( الميمي المصدر ) Masdar mimi  (5) ,( النوع مصدر) ’Masdar nau (4) ,( المرة مصدر )

sina’i ( المصدرالصناعي ). 

Pembahasan mashdar dari segi jenisnya dapat ditelusuri dalam penjelasan isim dari segi 

tarkibnya dimana bila ditinjau dari segi tarkibnya terbagi kepada dua yaitu isim jamid dan 

isim musytaq. Isim jamid adalah isim yang tidak di ambil dari kata yang 

lain.8Sebagaimana disebutkan oleh Fuad Nikmah dan Musthafa alGhayalain9 seperti 

contoh berikut ini;  

kataرجل kata ini tidak diambil dari kata yang lain. Demikian juga kata علم kata ini tidak 

bersumber dari yang kata lain tetapi sebaliknya kata yang lain seperti alibmagne 

gli asmi sm m nmtmbirm nmbn ntna amtnmb  . ) علم) Selanjutnya terkait dengan ketentuan 

yang terdapat dalam isim jamid maka beberapa ahli qawaid nahwu dan sharaf terutama 

kedua pengarang buku Qawaid yang tersebut di atas bersepakat membagi isi jamid kepada 

dua bagian yaitu; 

1) Isim zat اسم الذات) 

Isim zat ini disebut juga dengan isim a’in dan itu adalah kata-kata atau isim yang 

menunjukkan dirinya berdiri sendiri (tidak terikat dengan yang lain) atau dia tidak 

ر ََ جل  َُ  terbentuk dari fiil. Contoh : نحر – غصن – 

2) Isim makna11) اسم المعنى )  

Isim makna adalah isim yang menunjukkan kepada terjadinya suatu peristiwa (fiil) tapi 

tidak menunjukkan keterangan waktu. Dan inilah yang disebut dengan masdar.Dengan 

demikian semua masdar adalah isim jamid. Contoh : عدل – اجتماع - إكرامDemikianlah 

pembagian isim jamid, yang dalam uraiannya telah menempatkan mashdar sebagai salah 

satu dari bagian dari isim jamid dan selanjutnya kita menelusuri masdar darisisi yang lain . 

d) Macam-Macam Masdar Masdar bila ditinjau dari segi bertambah dan tidaknya huruf pada 

sebuah kata terbagi kepada beberapa macam yang akan dijelaskan berikut ini. 

1) Masdar Ashliy ( اصلي ) 
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Masdar ashliy adalah masdar yang masih murni yang belum mendapat tambahan, tidak 

diawali huruf “mim” ziyadah dan tidak terdapat huruf ya bertaysdid serta tha’ marbuthah di 

akhir kata.12 Contoh : لمْعِ  – همَف – قتال 

Masdar asli adalah masdar yang hakiki ,  tidak dimulai dengan mim zaidah, di akhirnya 

tidak ada ya musyaddadah yang setelahnya ta’ marbuthah, contoh: 

 عِلْمٌ , عَدلٌْ , جُلوُْسٌ .

Termasuk ke dalam masdar ashly yaitu; masdar yang menunjukkan bilangan perbuatan yang 

dilakukan, dan dikenal dengan istilah isim marrah (المرة اسم); masdar yang menunjukkan  

bagaimana cara terjadinya perbuatan yang disebut dengan masdar nau’ (النوع مصدر. 

       2)Mashdar Mimi  

Mashdar mimi13 adalah mashdar yang diawali dengan mim tambahan dan memberikan 

makna mashdar itu sendiri. Mashdar mimi dibentuk dari fi’il stulasti dengan wazan ل  

فعْ  ََ   kecuali jika huruf awalnya huruf illat, maka dibentuk dengan  مَ  

ع  ََ ر  ََ ض  ََ رأيْةًَ   ََ م  ََ عَر  َْ ضا  ًَ  : Conto 

3.Masdar ta’kid 

Yaitu masdar yang berfungsi sebagai taukid (penguat) perbuatan yang dilakukan, contoh : 

.tmrm tmibm  alibhgbam n at m  n aتاَذَ اِكْرَامًا    أكَْرَمْتُ الْأسًْ   

.imsn-emsn n a gl ae-gl ae  lemh alaasae hlieabn n aضَرَبَ الرِجَالُ الِلصَ ضَرْبًا    

Adapun struktur masdar ta’kid ini sebagaimana adanya (masdar asli), hanya saja masdar 

tersebut difungsikan sebagai ta’kid. 

Baca Juga : Jamak Muannats Salim 

4. .Masdar marrah 

Yaitu masdar yang berfungsi menjelaskan jumlah perbuatan yang dilakukan. Oleh karena itu 

disebut juga dengan masdar ‘adad  (العدد مصدر ).  Contoh : 

tmrm alibn mbnirm tm a smen ha mbmiطَوَفْتهُُ تطَْوِيْفةًَ وَاحِدةًَ      

ilemsn n a alaasae miunibirm tm a smenضَرَبَ الرَجُلُ كَلْبَهُ ضَرْبَةً     

Masdar marrah terbentuk dari fi’il madhi tsulasy ma’lum dan ghair tsulasy; pertama, 

dibentuk dengan wazan “  َفـَعَْلـة “ dengan menambahkan ta’ di akhirnya. Seperti fi’il “   َضَـرََب 
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“ maka masdar marrahnya adalah “  َضـرَْبـة  “, dan fi’il “  َسَعى  “ masdar marrahnya adalah 

 Kedua, masdar marrah dibentuk dari fi’il ghair tsulasi dengan wazan masdar .“  سـعَْيـةَ  “

fi’ilnya, dengan menambahkan ta’ di akhirnya. Seperti fi’il “   َكـبََّر  “  masdar aslinya adalah 

 .“ تـكَـبْـيِْرَة“ maka marrahnya adalah “ تـكَـبِْيْراً   “

Apabila masdar asli berakhir dengan ta’ pada asalnya, agar menunjukkan marrah, maka 

harus disifati dengan kata “  َوَاحِدة “. Seperti fi’il “  َرَحِم  “ masdar aslinya adalah “  رَحـمَْة  

“ maka masdar marrahnya adalah “  وَاحِدةَ رَحـمَْة  “. 

Baca Juga : Tashrif Lughawi dan Istilahi Masdar nau’ 

Disebut juga dengan masdar hai’ah ( اسم الهيئة) yaitu masdar yang berfungsi menjelaskan 

bentuk perbuatan dan sifatnya ketika terjadinya perbuatan tersebut. 

 Contoh : 

amrm alenhm irm nlibmi hminmibmi eni mنَظَرْتُ الَِيْهِ نِظْرَةَ الْمَحَب   

amhaan nanas tlhlb n nanas gbmib smrmجَلسََ مَحمود جٍلْسَةَ الْغَنيِ    

Masdar yang mengandung ma’na hai’ah haruslah dengan qarinah, baik dengan sifat atau 

diidhafahkan. Seperti pada contoh di atas, maka kata “الْمَحَب  “  dan “  ِالْغَني  “ adalah 

qarinahnya. 

Isim hai’ah terjadi dari fi’il madhi tsulasy dan ghair tsulasy: 

Isim hai’ah yang terbentuk dari fi’il madhi ma’lum berwazankan “   ٌَفـعِْلـة “ (dengan 

mengkasrahkan awalnya dan menambahkan ta’ diakhirnya). Seperti fi’il “   ََجَلـَس  “ isim 

hai’ahnya menjadi “  جِلـسَْة “. 

Isim hai’ah dari ghair tsulasi yang dibentuk  dari fi’il madhi ma’lum berwazankan masdar 

fi’ilnya, dan diakhiri dengan ta’. Seperti fi’il “  َاِنـطْـلَـق  “ maka isim hai’ahnya adalah 

 .“ اِنـطِْلََقـَةَ “

Baca Juga : Pengertian Rawi 

Apabila masdar asli berakhir dengan huruf ta’ pada asalnya, baik tsulasy maupun ghair 

tsulasy, maka ia sebagaimana adanya dengan diiringi oleh sifat atau diidhafahkan. Seperti 

fi’il “   َسَاهَم  “ masdar aslinya adalah “  مُسَاهَمَة “. Maka ia akan menjadi masdar hai’ah ketika 

diiringkan dengan sifat, seperti “ طَـيَ ِبةَ مُسَاهَمَة “  atau diidhafahkan, seperti “   الأشْرَافِ  مُسَاهـمََة “.  

Hal tersebut adalah untuk membedakannya dengan masdar asli. 

Masdar Mimi 
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 yaitu masdar yang dibentuk dari fi’il, yang dimulai dengan mim zaidah dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Apabila fi’ilnya tsulasy dari fi’il bina mitsal yang dihazafkan fa’ fi’ilnya pada fi’il mudhari’, 

seperti pada kata “ َيَعِدُ  – وَعَد  “ dan   “   ََقـعَُ يـَ  – وَقـع   “, maka masdar mimynya dengan wazan  

 adalah “   يقع – وقع  “   dan “  يعد – وعد  ““ Dengan demikian, masdar mimy dari . “   مَفـعْـلٌِ    “

 . “   مَوْقـعٌِ   dan  مَوْعِدٌ   “

Selain ketentuan di atas, maka masdar mimy dari fi’il tsulasy adalah atas wazan “  ٌَمَفـعْل  “, 

Seperti pada fi’il “  ضرب  “ dan “ نصر  “ maka masdar mimynya adalah “  مَضْـرَْب  dan  مَنـصَْر 

“ . Namun, terkadang masdar mimy tersebut ditambah ta’ marbuthah di akhirnya, seperti 

 .“    مَنـفْـرََة ، مَعْلـمََة ، مَحَبَّة  “

Masdar sina’i 

Yaitu masdar yang diakhirnya ditambah dua hal; pertama, ya al-musyaddadah; kedua, 

setelahnya ditambah ta’ marbuthah. Gunanya adalah untuk merubahnya dari makna aslinya 

menjadi sifat. Contoh: 

Baca Juga : Pengertian Sanad Kata  ٌإِنْسَان  artinya manusia, menjadi َإِنْسَانيِة  artinya menjadi 

kemanusiaan. 

Kata  ٌوَطَن  artinya Negara, menjadi  ٌَوَطَنيِة  artinya menjadi kenegaraan. 

Masdar shina’i bisa dibentuk dari : 

isim jamid 

Contoh:  kata “ حجر  “ menjadi “   حجرية  “ dan “  ثلج   “ menjadi “  ثلجية   “ 

masdar seperti kata “  همج  “ menjadi “ همجية  “ dan “  وحش “  menjadi “  وحشية  “isim 

musytaq seperti kata “   عالم  “ menjadi “  عالمية  “  dan “  منصور  “ menjadi “  منصورية  “. 

FUNGSI MASDAR 

Masdar berperan seperti peranan fi’ilnya yang mempunyai makna lazim dan muta’adi. 

Makna lazim adalah kalimat Fi’il yang sampai kepada Maf’ul (objek) dengan perantara 

Huruf Jar atau perantara Huruf ta’diyah. Sedangkan muta’adi adalah kalimat fi’il yang 

sampai kepada Maf’ul (objek) tanpa perantara Huruf Jar atau perantara Huruf ta’diyah 

lainnya. 

HURUF-HURUF MASDARIYAH 

Huruf masdariyah ada lima : 
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 ان

ما   

كي   

لو   

يأ   

 SINEa-SINEa  IJENEN aEaNEJ  

Masdar ini memiliki kata tambahan yang di samarkan pada fi’ilnya  seperti  ما ,ان , dan 

berperan pada tiga macam masdar yaitu : 

 Masdar mudhaf 

Masdar ini mempunyai fungsi yang lebih banyak dari peranan biasanya , dan masdar ini 

dapat di idshafatkan pada fai’ilnya atau maf’ulnya. 

Contoh : 

Baca Juga : Pengertian Matan 

Masdar idhofat pada fa’ilnyaالسفهاء المرء مجانبة و الزم العقلَء المرء مصاحبة 

Masdar idhofat pada maf’ulnya اقام و الله رسول محمدا ان و الله الْ اله لْ ان شهدة خمس على الْسلَم بني 

 سبيل اليه الْستطاع من البيت وحخ رمضان صوم و الزكاة ايتاء و الصلَة

 Masdar Manwun 

Maasdar yang beperan seperti fi’ilnya , dan ulama nahwu mengatakan  bahwa mereka 

memakai peranan masdar ini, dan itu juga masdar ini lebih dekat menyerupai dengan fi’il 

dari masdar mudhaf, dan masdar yang disertai dengan alif lam. 

Contoh : مقربة ذى يتيما .مسغبة ذى يوم في اتعم او :تعالى قوله. 

 

ضرب ب السيوف رأوس قوم # أذلنا هامهن عن المقيلب  

 Masdar yang disertai dengan alif lam 

Maasdar ini berfungsi seperti layaknya masdar yang lainnya, akan tetapi  sedikit digunakan 

karena adanya alif lam dari kalimat isim, maka masdar ini jauh dari bentuk fi’ilnya. 

Contoh : الْجل يراخي الفرار يخال           أعداءه النكاية ضعيف 
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عيلَ  فَ  ، َِ ة،  َِ عللَُةً، فَ   َْ مْفعَ   ََ ل،  ٌَ مْف فِعلة، مفعل،  ََ علةً،  َِ مْفعلََ   ََ  

 

3. Masdar dalam surah al-Kahfi dan ayat-ayat al-qur'an 

Berikut ini bentuk-bentuk mashdar yang terdapat diujung surah Al-Kahfi dan ayat-ayat 

alqur'an  

 

بيِۡنًا   niim mm mshim emsm mm hmi aagnimm mb nirm aaibbah, tman  lemh alaglbnsmiاِنَّا فَتحَۡناَ لكََ فَتۡحًا مُّ

slhmnmaa slalimibmi rmib irm m. Ee pab’mi aabm  Ee mm h mrm  n. tm hmi mnmemh amtnmb 

nlibmi  m mi mm mshm rmm msha mm shmi ََفَتحًْا( –يَفْتحَُ  -. )فتَح  

ا اوَۡ مَاتوُۡا لَيرَۡزُقَنَّهُمُ اللّٰهُ رِزۡقًا حَسَناًؕ   meemn nnim hmumbaa mn tmgnneneemhn  taaam وَالَّذِيۡنَ هَاجَرُوۡا فىِۡ سَبيِۡلِ اللّٰهِ ثمَُّ قتُلِوُۡۤۡ

aa neaa ma am aa emrmb aagiimhaaaeemha bn agi hmtmimi mb nirm Nmi gbmib-gbmib rmib 

glbhnubmh nn um-emi Eeemh, slaannmi alblsm  lbgaiah m ma am n, taibbah, Eeemh msmi ala-

glbnsmi slhmnm alblsm bl lsn rmib gmns )tabbm( Ee pab’mi aabm  Ee hmuu Erm  sa. .mtmimi 

mnmemh amtnmb, nlibmi  m mi shmtmim rmshtaia shmtmimiحسن يحسن حسنا .  

  mb nirm nmi mbmb Eeemh aligegibaa nlibmi hlb gegibmi rmib samوَّ يَنۡصُرَكَ اللّٰهُ نصَۡرًا عَزِيۡزًا 

)gmirms(. Ee pab’mi aabm  Ee mm h mrm  a. Nmthbgi mnmemh amtnmb nlbimi  m mi imthgbg 

rmithaba imthbgi  َنَصْرًا(-يَنْصُرُ -)نَصَر  

لِحٰتِ اِنَّا لَْ نضُِيۡعُ اجَۡرَ مَنۡ احَۡسَنَ عَمَلًَ   niim emn nnim mmamiaa  m ‘maneath thgeshmm nاِنَّ الَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا وَعَمِلوُا الصّٰ

niim em ianhnna mubgi ami mstmim ‘mamemi mb nirm aaibbah, alblsm rmib glbnami nmi 

aliblbumsmi slgmunsmi, tman glimb-glimb  nnms msmi alirnm-irnmsmi hmhmem gbmib rmib 

aliblbumsmi hlbgam mi rmib gmns n a. Ee pab’mi aabm  Ee smhmn Erm   a . ‘Eamemi mnmemh 

amtnmb, nlibmi  m mi ‘Eamem mm’amea ‘Eamemi مل عَمَلًَ عَمَلَ يع  

لِحٰتِ انََّ  رَ الْمُؤْمِنيِْنَ الَّذِيْنَ يعَْمَلوُْنَ الصّٰ نْ لَّدنُْهُ وَيبَُش ِ  mb nirm tlgmbmn gnagnibmiلَهُمْ اجَْرًا حَسَنًاۙ قَي ِمًا لِ ينُْذِرَ بَأسًْا شَدِيْداً م ِ

rmib eabat, ai as alahlbnibm smi msmi tnstm rmib tmibm  hlnnh nmbn tntn-Nrm nmi alaglbnsmi 

smgmb blagnbm slhmnm gbmib-gbmib aasani rmib aliblbumsmi slgmunsmi gmh m alblsm msmi 

alinmhm  gmemtmi rmib gmns,me smhmn mrm  s. .mtmimi mnmemh amtnmb, nlibmi  m mi shmtmim 

rmshtaia shmtmimiحسن يحسن حسنا .  

قُّوۡمِ  اذَٰ لِكَ خَيۡرٌ نُّزُلًْ امَۡ   mn mmensm shgnbai ia aemi ma  tmumbg a   maaaa Eb nirm Ehmsmhشَجَرَةُ الزَّ

)amsmimi tabbm( n a hnnmibmi rmib elgnh gmns m masmh hghgi  maaaa.Ee pab’mi aabm  Eth 

thgmmm  mrm  hs .  

 m em  a hn ’ami mbhmmeim agegmha ‘mi n nsbnim هَوٰٮهُ وَكَانَ امَۡرُهٗ فرُُطًا وَ لَْ تطُِعۡ مَنۡ اغَۡفلَۡنَا قلَۡبهَٗ عَنۡ ذِكۡرِناَ وَاتَّبَعَ 

 m   mgm’m hm mmha  m smim mabahaa mabaa hgg mb nirm nmi umibmiemh libsma alibnsa n gbmib 

rmib hm nirm  lemh tman ememnsmi nmbn alibnibm  tman, tlb m aliaba n slnibnimiirm nmi 

slmnmmiirm tanmh alel m n gm mt. Ee pabmi aabm  Ee smhmn mrm  sa 
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رَ وَيتُمَِّ نعِۡمَتهَٗ عَلَيۡكَ وَيَهۡدِيكََ صِرَاطًا مُّ  بكَِ وَ مَا تاَخََّ
يـَغۡفِرَ لكََ اللّٰهُ مَا تقَدََّمَ مِنۡ ذنَۡۢۡ  mb nirm Ebmb Eeemh alaglbnsmiسۡتقَِيۡمًا ل ِ

mahaimi slhmnmaa )aahmaamn( m mt ngtmaa rmib emea nmi rmib msmi nm mib tlb m 

alirlahabimsmi insam -Nrm m mtaa nmi aliaiuasnaa sl umemi rmib eabat, Ee pab’mi aabm  Ee 

mm h mrm  s  

مَا لـَيۡسَ لَهُمۡ بِهٖ عِلۡ  لۡ بِهٖ سُلۡطٰناً وَّ  m rm’ganaaim ani naaineemhn am ema raim  ne مٌؕ وَيَعۡبدُوُۡنَ مِنۡ دوُۡنِ اللّٰهِ مَا لمَۡ ينُزَ ِ

gnhn tae hgimi  m am emntm emhaa gnhn ‘neaai mb nirm Nmi alblsm alirlagmh tlemni Eeemh, 

 mihm nmtmb rmib ulemt  li mib n a, nmi alblsm  nnms alahairmn hlibl mhami )haem(  li mib n a. 

Ee pab’mi aabm  Ee hmuu Erm  yn  

مِنَ النَّاسِِۗ اِنَّ اللّٰهَ سَمِيْعٌۢۡ بَصِيْرٌ ۚ  ٮِٕكَةِ رُسُلًَ وَّ
ۡۤ
 meemha rmth gmnr anime amemmnsm n bataemi  mالَلّٰهُ يَصْطَفِيْ مِنَ الْمَلٰ

animiimmtrn, niimeemhm tmann’ai gmthnnb mb nirm Eeemh alanenh hmbm a atmi)-Nrm( nmbn amemnsm  

nmi nmbn amiatnm. altaibbahirm Eeemh amhm alinlibmb, amhm alenhm . Ee pab’mi aabm  Ee 

hmuu Erm  ys 

 taaam mitrm’im ani gm’nnhna agbimi mshgbnni mb nirm tlaannmi ثمَُّ انَۡشَاۡنَا مِنۡۢۡ بَعۡدِهِمۡ قرَۡنًا اٰخَرِيۡنَ 

tl lemh alblsm, tman enh msmi aam  rmib emni )smaa ‘En(. Ee pab’mi aabm  Ee aa’aniaai mrm  

an 

ثۡلـَكُمۡ اِنَّكُمۡ اذِاً لَّخٰسِرُوۡنَۙ   m emni m hg’ aa gmtrmbgi an temsaa niimsaa nn mi وَلَٮِٕنۡ اطََعۡتمُۡ بَشَرًا م ِ

emshggtrnbaaim mb nirm Nmi taibbah, unsm smaa alimm n amiatnm tlhlb n smaa, intemrm smaa 

hmt n babn. Ee pab’mi aabm  Ee aa’aniaai Erm  am  

 mb nirm  albmem haun gmbn Eeemh rmib  lemhالَْحَمْدُ لِلّٰهِ الَّذِيْْٓ انَْزَلَ عَلٰى عَبْدِهِ الْكِتٰبَ وَلمَْ يجَْعلَْ لَّهٗ عِوَجًا ۜ 

aliabaismi tn mg )Ee-pabami( slhmnm hmagm-Nrm nmi Nnm  nnms aliumnnsmiirm glibsgsn Ee 

pab’mi aabm  Ee smhmn mrm  n  

اكِثيِْنَ فِيْهِ ابَدَاًۙ   mb nirm alblsm slsme nn nmemairm ai as tlemam-emamirm. Ee pab’mi aabm  Ee tmhmnمَّ

Erm  aSurat Al Kahfi Ayat 30 

لِحٰتِ اِنَّا لَْ نضُِيۡعُ  اجَۡرَ مَنۡ احَۡسَنَ عَمَلًَ  اِنَّ الَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا وَعَمِلوُا الصّٰ  

Inna ladziina aamanuu wa ‘amilush sholkhaati inna la nudhiiu ajron man aksana ‘amalan Lafadz 

‘amalan ( ًَعَمَل) adalah masdar dari wazan ‘amala-ya’malu-‘amalan ( َعَمَلًَ  يعمل عَمَل). 

C. Penutup 

Penelitian tentang mashdar dalam ayat alqur'an  ini menemukan 15  macam wazan masdar dari 

fiil stulasti seperti;   

Dalam ayat pada surat al-kahfi 

لِحٰتِ اِنَّا لَْ نضُِيۡعُ اجَۡرَ مَنۡ احَۡسَنَ عَمَلًَ   اِنَّ الَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا وَعَمِلوُا الصّٰ
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Inna ladziina aamanuu wa ‘amilush sholkhaati inna la nudhiiu ajron man aksana ‘amalan Lafadz 

‘amalan ( ًَعَمَل) adalah masdar dari wazan ‘amala-ya’malu-‘amalan ( َعَمَلًَ  يعمل عَمَل). 

Selain itu ditemukan juga bentuk mauzun mashdar mimi ( bukan mashdar ashliy)  

مْو ََ ع  داًَِ مْوبِقاً –  ََ  ;seperti 

 dan ditemukan juga mauzun dalam bentuk masdar dari fiil stulasti  

سداً . ََ حقاً –  ََ  mudhaaf. 
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